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	Abstrak 

	Kegiatan komunikasi K3 merupakan salah satu jenis penyuluhan K3 yang berusaha meningkatkan perilaku K3 setiap orang di lingkungan konstruksi. Permasalahan di lapangan: Kebanyakan orang tidak terlalu memikirkan hal ini. Selain itu, dampak atau dampak dari tindakan tersebut dinilai minim karena peraturan APD masih dilanggar oleh peserta proyek, pekerja, dan karyawan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana komunikasi K3 internal mempengaruhi kepatuhan APD. Sifat penelitian ini adalah deskriptif dan kuantitatif. Sebuah survei yang didistribusikan kepada 42 sampel anggota staf dan pekerja konstruksi digunakan untuk mengumpulkan data. Total validator ahli berjumlah empat orang yang menerapkan pendekatan expert judgement untuk uji validasi instrumen. penerapan uji korelasi product moment dalam analisis data. Penelitian menunjukkan adanya hubungan antara komunikasi internal K3 dengan kepatuhan APD dengan nilai kontribusi sebesar 15,22% dan terdapat thitung > ttabel (2,241853314 > 2,048). Temuan di atas menunjukkan bahwa meskipun inisiatif komunikasi K3 internal berfungsi efektif sebesar 82%, namun pemenuhan APD internal masih rendah yaitu sebesar 66,05%.
Kata Kunci: Komunikasi K3 Internal, Alat Pelindung Diri (APD), Tingkat Kepatuhan, Proyek Konstruksi.




PENDAHULUAN
Jumlah kecelakaan kerja di Indonesia mengalami peningkatan. Terdapat 114.000 kasus kecelakaan kerja pada tahun 2019. Jumlah kasus tersebut kemudian meningkat menjadi 177.000 pada tahun 2020. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa kecelakaan kerja menyumbang 65,89% dari seluruh kecelakaan, lalu lintas menyumbang 25,77% dan kecelakaan lainnya menyumbang 114.000 kasus. 8,33% (BPJS Ketenagakerjaan, 2020).

Sesuai Peraturan Menteri PUPR Republik Indonesia Nomor 10 tentang Pedoman SMKK Tahun 2021, suatu lokasi pembangunan dengan jumlah pekerja 100 orang atau lebih, nilai HPS sebesar Rp. 100.000.000 atau lebih, penggunaan pesawat pengangkat, teknik pengeboman, dan alat-alat berteknologi tinggi semuanya termasuk dalam kategori risiko berbahaya dalam RKK. Berdasarkan laporan mingguan pekerja dan uraian proyek, maka proyek gedung Kampus III UIN Imam Bonjol Padang termasuk dalam

Pertemuan antara staf dan manajer berfungsi sebagai forum untuk mendiskusikan permasalahan K3, memberikan pengetahuan tentang keselamatan kerja, dan bahkan mendiskusikan kemajuan terkini dalam K3. Toolbox meeting, safety morning talk (SMT), dan safety induction merupakan contoh kegiatan komunikasi K3. Bagi karyawan baru, tamu, subkontraktor material, dan siapapun yang baru pertama kali memasuki lokasi konstruksi, Safety Induction merupakan program pendidikan K3.

Latihan sosialisasi keselamatan kerja yang disebut “Safety Morning Talk” diadakan setiap pagi sebelum pekerjaan dimulai. Seluruh kelompok internal proyek (pekerja konstruksi, konsultan, kontraktor, dan penanggung jawab K3 konstruksi) ikut serta dalam kegiatan ini. Toolbox Meeting merupakan kegiatan pra kerja dimana kelompok pekerja mendiskusikan topik-topik yang berkaitan dengan konstruksi K3. (Permen PUPR RI No. 10 Tentang Pedoman SMKK, 2021). menyusul wawancara Kamis, 13 Januari 2022 dengan spesialis PT K3. Dalam proyek tersebut Yodya Karya (Persero) Kab. Pekan Baru menemukan hambatan dalam mengintegrasikan komunikasi K3.

Pertama, pada saat latihan safety morning chat, mayoritas peserta mengabaikan permasalahan K3 yang disampaikan oleh supervisor safety. Kemudian, supervisor keselamatan harus memberikan hukuman seberat-beratnya kepada karyawan yang tidak mengenakan alat pelindung diri (APD) saat bekerja karena aktivitas diskusi pagi yang aman diyakini tidak banyak berpengaruh terhadap kepatuhan pekerja. Padahal kontraktor telah memberikan Alat Pelindung Diri (APD) yang dibutuhkan SCBD 2017 kepada seluruh karyawannya.

Penulis melakukan observasi langsung selain mewawancarai orang-orang terkait. Penulis menemukan banyak sekali pelanggaran APD baik yang dilakukan oleh pihak selain pekerja di area konstruksi maupun yang dilakukan oleh pekerja itu sendiri berdasarkan temuan observasi tersebut. Misalnya saja tidak mengenakan sabuk pengaman, rompi, helm, atau APD lainnya

Kajian penelitian yang berjudul “Pengaruh Komunikasi K3 Internal Terhadap Tingkat Kepatuhan Penggunaan APD Pada Proyek Pengembangan Kampus III UIN Imam Bonjol Padang” inilah yang penulis harapkan dapat dilakukan dalam menyikapi permasalahan tersebut.
METODE
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain deskriptif. Penelitian ini berlokasi di Proyek Pengembangan Kampus III UIN Imam Bonjol Padang yang berlokasi di Sungan Bangek, Balai Gadang, kawasan Koto Tangah, Kota Padang. Pengumpulan data akan dilakukan pada bulan Februari 2022. Data yang dikumpulkan berasal dari data primer dan sekunder. Hasil survei, observasi, dan data pengguna dijadikan sebagai data primer, sedangkan uraian proyek dan catatan kerja dari Senin hingga Jumat dijadikan sebagai data sekunder.

Setiap aspek yang dijadikan bahan penyelidikan dalam suatu bidang studi tertentu atau setiap unsur yang digunakan untuk mengukur hasil penelitian disebut populasi (Tanjung dkk, 2020). Partisipan dalam penelitian ini terdiri dari 11 orang karyawan baru PT. Yodya Karya (Persero) Kab. Pekan Baru dan 57 pekerja konstruksi.
Sampel yang digunakan untuk penelitian ini terdiri dari 11 pekerja, bersama dengan tiga puluh satu pekerja konstruksi. Nonprobability sampling menggunakan teknik sampling insidental digunakan untuk mengumpulkan sampel.

Apabila pengambilan sampel nonprobabilitas semacam ini digunakan, tidak setiap orang dalam populasi mempunyai peluang yang sama untuk terpilih menjadi sampel. Sedangkan orang-orang yang berpeluang ditemukan dalam populasi dan sesuai kriteria dipilih untuk dijadikan sampel dengan menggunakan teknik Accidental Sampling (Sugiyono, 2017).
Langkah-langkah berikut diambil dalam proses pengumpulan data untuk penelitian ini:

1. Sebuah observasi

Dibandingkan dengan melakukan wawancara dan menyebarkan kuesioner, pengumpulan data melalui observasi lebih rumit dan menyeluruh. Hal ini disebabkan data observasi terfokus pada berbagai faktor lingkungan, bukan hanya pada satu sumber saja (Hidayati dkk., 2018). Identifikasi pelanggaran APD adalah data observasi.

2. Konsultasi

Saat melakukan wawancara, peneliti harus mempertahankan banyak hipotesis. Pertama, individu yang dianggap paling mengetahui subjek yang diteliti adalah subjek wawancara. Selanjutnya, pertanyaan yang diajukan harus akurat dan dapat diandalkan. Selanjutnya, tanggapan yang diberikan terhadap beberapa pertanyaan yang diajukan oleh penyelidik terhadap topik tersebut selaras dengan tujuan penyelidik.

3. Membuat Formulir Permintaan

Untuk memperoleh jawaban yang diperlukan, angket atau angket sebagai metode pengumpulan data dilakukan dengan cara mengajukan beberapa pertanyaan kepada objek penelitian atau memberikan pernyataan tertulis (Sugiyono, 2017). Pekerja konstruksi dan staf PT. Yodya Karya (Persero) Kab. Pekan Baru menjadi responden penelitian ini.
Kuesioner yang diberikan berbentuk pernyataan dengan lima kemungkinan tanggapan skala Likert, seperti terlihat pada tabel di bawah ini.

Table 1 : Daftar opsi jawaban skala likerst

	Kriteria
	Skor (+)
	Skor (-)

	Tidak Pernah
	1
	5

	Hampir Tidak

Pernah
	2
	4

	Kadang-kadang
	3
	3

	Sering
	4
	2

	Sangat Sering
	5
	1


Sumber: (Priadi dkk., 2018)

1. Penyebaran Angket

Pernyataan kuesioner dibagi menjadi dua kategori yaitu tingkat kepatuhan penggunaan APD dan komunikasi K3 yang meliputi toolbox meeting dan safety morning talk. Kuesioner penelitian diperoleh dengan dua cara yang berbeda karena berbagai faktor. Anggota staf PT terlebih dahulu. Kuesioner diberikan dalam bentuk fisik oleh Yodya Karya. Kedua, penulis melakukan wawancara dengan pekerja konstruksi dan meminta mereka melengkapi pertanyaan wawancara pada salinan kertas kuesioner.
Penelitian ini melakukan validitas instrument dan uji coba instrument sebagai berikut :

a. Alat Validasi

Instrumen disusun dengan menggunakan landasan teori tertentu dan kemudian divalidasi dengan meminta saran dari para ahli (judgment expert), yang kemudian menentukan apakah instrumen tersebut sebaiknya digunakan apa adanya, dengan revisi, atau tidak sama sekali (Rahmadani dkk, 2018). Penelitian ini menggunakan metode uji validitas konstruksi dengan expert judgement atau ahli yang dibagi menjadi dua bagian, yaitu satu validator untuk komponen kebahasaan kuesioner dan tiga validator untuk isi kuesioner.

b. Uji Coba Instrumen

Untuk memastikan apakah kuesioner tersebut layak, maka instrumennya diperiksa terlebih dahulu. Minimal tiga puluh responden dilibatkan dalam penelitian, tidak termasuk mereka yang memiliki karakteristik yang sama dengan sampel penelitian (Notoatmodjo, 2010). Diuji dengan menggunakan berbagai instrumen pertimbangan terhadap total tiga puluh responden yang meliputi kontraktor, pengawas, dan pekerja konstruksi proyek gedung Dekanat FT-UNP dan proyek laboratorium terpadu FIS-UNP.

c. Uji Validitas

Jika r hitung > r tabel, maka pernyataan tersebut valid; jika r hitung < r tabel, maka pernyataan tersebut tidak valid (Sugiyono, 2017). Uji validasi dilakukan dengan SPSS v20 dan Microsoft Excel 2016. Dengan tingkat kesalahan 5% dan jumlah responden atau sampel (N) sebanyak 30 orang, maka item pernyataan diuji validitasnya. R tabel ditentukan sebesar 0,361.Terdapat empat puluh lima butir pernyataan pada instrumen tes. Diperoleh 36 item valid dan 9 item tidak valid berdasarkan nilai r tabel.

d. Uji Relibilitas

Rumus Crobach Alpha > 0,7 digunakan untuk melakukan uji reliabilitas. Jika nilai Crobach Alpha suatu instrumen lebih dari 0,7 maka dianggap dependen. Namun instrumen dianggap tidak dapat dipercaya jika ditemukan nilai Crobach Alpha kurang dari 0,7 (Nunnally & Bernstein, 1994). Dengan menggunakan program SPSS v 20 untuk analisis, nilai Crobach Alpha sebesar 0,944 > 0,7. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa perangkat tersebut dianggap dapat diandalkan. Rumus berikut digunakan untuk menganalisis data penelitian ini (Abdullah & Giatman, 2020). 𝑼−𝑛 – 2 menggunakan banyak metode seperti ini

e. Statistik Deskriptif (Lebar − Wt = Wt + dt)

Metode statistik deskriptif merupakan teknik statistik yang membuat data mudah dipahami dengan menyajikannya dalam bentuk tabel (Mahadianto & Setiawan, 2013).

Selanjutnya, variabel prestasi dihitung. Rumus Derajat Prestasi (DP) digunakan untuk menentukan variabel prestasi (Sudjana, 2011).

Detail:

thitung = Jumlah yang signifikan

n = Sampel dalam Jumlah

r terkait dengan r
HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji Statistik Deskriptif
Kegiatan Komunikasi K3 Internal.
Hasil analisis memaparkan nilai terendah
Σ𝑋
DP =

      𝑛 × Σbutir × skala tertinggi

Keterangan:

	DP
	:
	Derajat Pencapaian

	∑X
	:
	Total sub indicator

	N
	:
	Total seluruh nilai sampel

	∑butir
	:
	Banyak butir pernyataan


· Standar Deviasi 16,01533, mean 54,2619, median 59,5, modus 67, nilai tertinggi 75, dan uji normalitas × 100% 15. Derajat ketercapaian (DP) upaya komunikasi internal K3 sebesar 82% mengikuti standarisasi data. Hasilnya, persentase keberhasilan komunikasi K3 internal masuk dalam kategori baik pada kepatuhan APD pekerja dan karyawan.

·  Uji normalitas Kolmogorov Smirnov merupakan uji asumsi tradisional yang digunakan. Uji normalitas ini digunakan untuk mengetahui apakah setiap variabel terdistribusi secara teratur atau tidak. Jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 maka residu berdistribusi normal; jika nilai signifikansi kurang dari 0,05 maka nilai residu tidak terdistribusi normal (Abdullah & Giatman, 2020).

· Uji Korelasi

Terdapat hubungan atau korelasi r antara variabel X dan Y atau disebut dengan korelasi product moment yang dihitung dengan perhitungan (Arianto et al., 2020)

𝑛Σ𝑋𝑌 − (ΣX)(ΣY)

𝑟 =

√{𝑛Σ𝑋2 − (Σ𝑋)2} {𝑛Σ𝑌2 − (Σ𝑌)2}

Keterangan:

	X
	=
	Variabel independent

	Y
	=
	Variabel dependen

	N
	=
	Banyak Sampel


· Uji Korelasi

Berdasarkan perhitungan, terdapat hubungan atau korelasi r antara variabel X dan Y. Hubungan ini dikenal dengan korelasi product moment (Arianto et al., 2020).

· Pemeriksaan Penting

Untuk mengetahui ada tidaknya korelasi antar variabel (thitung > ttabel), digunakan konstruksi untuk melakukan uji nilai signifikan.

Hasil analisis menunjukkan mean 45,3571, median 46, modus 32, standar deviasi 8,28110, dan skor terendah 31. Skor tertinggi 64. Berdasarkan standarisasi data, 66,05% merupakan derajat pencapaian. (DP) untuk kepatuhan di kalangan karyawan dan pekerja konstruksi. Akibatnya, porsi pemenuhan APD bagi pekerja dan pekerja konstruksi masuk dalam kategori kekurangan.

· Tes kenormalan

Variabel komunikasi K3 ditetapkan berdistribusi normal setelah dilakukan uji normalitas Kolmogorov-Smirnov. Nilai signifikansi variabel komunikasi K3 sebesar 0,434 > 0,05. Selain itu diketahui bahwa variabel ketersediaan alat pelindung diri (APD) mempunyai distribusi normal karena nilai substansial 0,982 > 0,05 untuk ketersediaan APDnya.

· Pengujian hipotesis

Dengan menggunakan uji signifikansi, koefisien determinan, dan korelasi, kebenaran hipotesis yang diajukan diperiksa.

Hasil perhitungan korelasi menunjukkan terdapat hubungan yang buruk (r = 0,390103477) antara kegiatan komunikasi internal K3 dengan kepatuhan APD. Selain itu, ditemukan bahwa inisiatif komunikasi K3 internal memberikan kontribusi sebesar 15,22% terhadap kepatuhan APD. Oleh karena itu diketahui thitung > ttabel (2,241853314 > 2,048) yang menunjukkan penolakan H0 dan penerimaan Ha.
KESIMPULAN

Proyek Kampus III UIN Imam Bonjol Padang mencapai 82%, termasuk dalam kategori baik, pada kegiatan komunikasi internal K3 (toolbox meeting dan safety pagi diskusi).Persentase kepatuhan APD bagi insider—karyawan dan pekerja konstruksi—adalah 66,05%. Hal ini menempatkannya pada kategori kurang baik.

Terdapat hubungan antara tingkat kepatuhan penggunaan alat pelindung diri (APD) dengan inisiatif komunikasi internal K3 seperti toolbox meeting dan safety morning talk. Pada kategori rendah nilai r product moment sebesar 0,390103477. 

Inisiatif komunikasi K3 internal mempunyai kontribusi nilai sebesar 15,22% terhadap kepatuhan APD. Oleh karena itu diketahui thitung > ttabel (2,241853314 > 2,048) yang menunjukkan penolakan H0 dan penerimaan Ha.

DAFTAR PUSTAKA
Abdullah, F. P., & Giatman, M. (2020). Hubungan Motivasi Memasuki Dunia Kerja Terhadap Kesiapan Kerja Siswa Kelas XII Program Keahlian Teknik Bangunan Smk …. Sekolah Dasar, 1, 36–40. http://asce.ppj.unp.ac.id/index.php/ASCE/art icle/download/9/7
Arianto, Z. G. & Syah, N. (2020). Hubungan pengetahuan k3 dengan hasil praktikum mahasiswa di workshop konstruksi teknik sipil ft unp. Jurnal Applied Science in Civil Engineering,  2(1), 100–105. http://asce.ppj.unp.ac.id/index.php/ASCE/art icel/view/34/22

Adri, J., Ambiyar, A., Refdinal, R., Giatman, M., & Azman, A. (2020). Perspektif Pendidikan Karakter Akhlak Mulia Pada Perubahan Tingkah Laku Siswa. Edukasi: Jurnal Pendidikan, 18(2), 170. https://doi.org/10.31571/edukasi.v18i2.1845
BPJS Ketenagakerjaan. (2020). Laporan Tahunan Terintegrasi 2020. BPJS Ketenagakerjaan.

Hidayati, R. N., Giatman, M., & Ernawati, E. (2018). Pengaruh Gaya Kepemimpinan Terhadap Kinerja Karyawan. Majalah Ilmiah UNIKOM,
16(2) 185-188. 

https://doi.org/10.34010/miu.v16i2.1361
Permen PUPR RI No. 10 tentang pedoman SMKK, (2021).

Morissan. (2012). Metode Penelitian Survei (1st ed)[image: image1.png]



Page - 2
Page - 1 

